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Abstrak :

Mineral merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas dari hewan
ternak dimana 3-5% dari tubuh hewan ternak pada umumnya terdiri dari zat-zat mineral.
Beberapa penyakit pada hewan ternak telah diketahui dipicu oleh adanya defisiensi
mineral. Dalam Artikel ini akan dibahas apa saja gangguan atau penyakit yang mungkin
terjadi akibat defesiensi penyakit pada hewan ternak Sapi dan bagaimana fungsi
mineral itu sendiri, serta tinjauan mengenai sediaan-sediaan Farmasi. Hasil yang
didapatkan adalah mineral akan mempengaruhi fungsiologi dari tubuh sapi sehingga
mengakibatkan beberapa gangguan dan ditinjau dari 5 sediaan Farmasi yang telah
ditemukan secara efektif dapat meningkatkan status mineral dengan bentuk sediaan
oral maupun injeksi.
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Pendahuluan

Mineral adalah salah satu faktor yang mempunyai pengaruh besar pada kualitas dari
hewan ternak, dimana kandungan zat-zat mineral dalam tubuh ternak berada dikisaran
3-5% dari masa tubuhnya (Arifin, 2007). Mineral yang ada pada tubuh hewan ternak
dibagi menjadi 2 kelompok diantaranya adalah mineral Essensial serta mineral
Nonesensial.

Pada Mineral Esensial biasanya berupa mineral yang dapat mempengaruhi fungsional
tubuh hewan, sehingga apabila terjadi kekurangan Mineral Essensial pada hewan akan
berakibat pada terganggunya pula fungsional tubuh hewan tersebut, contoh mineral
essensial diantaranya (Herdt dan Hoff, 2011). Selanjutnya adapula Mineral
Nonessensial yaitu mineral yang biasanya belum diketahui apa kegunaan dari mineral
tersebut, apabila kandungan mineral nonessensial dalam tubuh berlebih maka hal
tersebut dapat membahayakan bagi hewan (Kurnia, dkk, 2012).
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Mineral sendiri memiliki beberapa peran penting diantaranya pada proses terjadinya
enzimatis maupun pada sistem hormonal, membantu regenerasi sel, berfungsi sebagai
katalisator dan regulator, berpengaruh pada pertumbuhan sistem reproduksi dan imun
tubuh hewan ternak (Soetan, et. al., 2010; Arifin, 2008).

Mineral merupakan salah satu senyawa yang tidak disintesis secara alami pada tubuh
hewan sehingga untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan mineral sehari- hari maka
hewan ternak perlu diberikan tambahan mineral pada pakannya, namun pada umumnya
para peternak lebih banyak memberikan pakan hijau saja tanpa mengerti akan pentingnya
kebutuhan mineral sehingga akibatnya tidak sedikit para hewan ternak tersebut kemudian
mengalami defisiensi mineral. (Arifin, 2008; Soetan et al., 2010)

Defisiensi Mineral sendiri merupakan suatu keadaan tubuh yang mengalami kekurangan
mineral dimana kadar mineral dalam tubuh atau darah jauh lebih sedikit dibandingkan
dengan kebutuhan mineral sehari-hari sehingga dapat menimbulkan kelainan fisiologi

(Ligyanan, dkk,2015). Kejadian Penyakit Defisiensi Mineral pada hewan ternak biasanya
disebabkan karena mineral yang terkandung dalam pakan kurang dapat mencukupi
kebutuhan sehari-hari tubuh hewan (Darmono, 2007), selain itu suhu, keadaan tanah
serta tingkat kesuburannya, tipe dan jenis tanah, serta tanaman apa saja yang tumbuh di
tanah tersebut juga menjadi salah satu faktor yang bisa mempengaruhi kandungan
mineral pada tubuh hewan karena kandungan mineral yang terkandung pada setiap jenis
tanah akan berbeda-beda (Cahyadi et al., 2016; Devi et al., 2014).

Metode review
Review artikel ini dikerjakan dengan menggunakan metode studi pustaka yang dimana
dilakukan pengumpulan beberapa jurnal ataupun artikel melalui beberapa situs internet

seperti Google Scholar atau Pubmed, serta situs-situs jurnal lainnya.

Tabel 1. Peran Mineral pada Veterinary Sapi

Penyakit dan gangguan Sumber

Mineral pada Sapi Peran Mineral Pustaka

Berkurangnya nafsu makan,
mengalami

gangguan Dermatitis, terjadi
keterlambatan pertumbuhan
seksual serta kemandulan,
terjadi Abortus atau gangguan
pada pertumbuhan embrio,

Membantu sintesis glukagon serta insulin,
berperan penting dalam metabolisme,
manjaga keseimbangan asam dan basa
tubuh, katalisator bagi enzim superoksida
dismutase, aminopeptidase, , collagenase,

Imunodefisiensi, terjadi alkalin fosfatase, dan karboksipeptidase. (Widhyari,
berbagai maca;n dehidrogenase. 2012; .
Zn infeksi, Parakeratosis. Elhashmi, et.
al., 2016)
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Sumber
Pustaka

Penyakit dan gangguan

Mineral Peran Mineral

pada Sapi

Drowned Cow Syndrom,
Hypomagnesemic Tetany, Gangguan
pernafasan serta jantung, Anorexia,

Berperan dalam membantu poses metabolisme protein,
lemak, dan karbohidrat. Berperan penting dalam proses
pembentukan ribosom, transport energi membran,

(Dian, dkk, 2014; Lean et
al., 2006; Yanuartono,
et. al., 2016)

Mg mampu mengganggu pembentukkan | dengan mengikat fosfolipid maka Mg akan menjaga
Parathormon dan zat aktif Vitamin kepadatan membran. Mengatur kontraksi otot dan
D. transmisi syaraf, serta sebagai salah satu komponen

utama penyusun tulang.
Enzootic Ataksia, Falling Disease, Membantu memetabolisme Estrogen untuk meningkatkan (Arifin, 2007)
penyakit Lechsucht, produksi dan

Cu kesuburan
berat badan menurun, kemandulan,
serta kematian mendadak.

Menurunnya produksi susu, Milk | Pembentuk gigi dan tulang, menjaga kepadatan tulang, |(Pujiastri, dkk, 2015;

Fever, Drowned Cow Syndrom, | mengatur hormon dan faktor pertumbuhan, mengatur : [Timothy et al. 2011)
Ca mastitis subklinis, mastitis klinis, | sel saraf, terjadinya kontraksi pada otot, membantu

retensi plasenta, metritis, terjadi | proses koagulasi serta mengatur permebialitas sel

ovulasi postpartum dan | membran.

pneumonia.

Sistem reproduksi terganggu, siklus | Mempertahankan suhu tubuh, mengatur transport kimiawi (Pradhan and

Estrus menjadi terganggu, terjadi serta kerja syaraf. Nakagoshi,

Endometritis dan memicu

pembentukan kista folikel nafsu

Na makan menurun, serta gangguan
absorbs Mastitis, Metritis,
Kemandulan, retens plasenta,
Malfungsi pada

Se hormon Testosteron dan sintesis Membantu pembentukan serta aktivitas dari sel T helper dan (Hefnawy, dan
Spermatozoon, terganggunya produksi| NK, sebagai kompensasi saat terjadi akumulasi Tértora., 2010; Mehdi,
susu, rambut hidroperoksida. et.al., 2013)

P Terjadi Anestrus, meningkatkan resiko | Mempertahankan  struktur ~ dan komposisi tulang, (Orgen, 2013;
kematian embrio, terganggunya mengatur. Permeabilitas sel, asam basa, serta aktivitas Yasothai, 2014)
perkembangan sistem reproduksi enzim. sebagai salah satu penyusun myelin.
sehingga terhambatnya proses Pubertas
dan Estrus Postpartus

K Drowned Cow Syndrom, melemahnya | katalisator pada reaksi biologi dalam tubuhseperti pada Dwipartha, 2015; Lawton,

kekuatan otot tubuh dan otot uterus,
kemandulan, Metritis dan Retensi
Plasenta

proses pembentukan glikogen maupun metabolisme ATP,
mengatur transmisi saraf serta relaksasi otot.

2013; Sattler and Fecteau,
2014)

No

Tabel. 2 Obat berbahan Mineral untuk sapi

Formula

0.5

mg sodium selenite/ml

50 mg tocopherol
acetate/ml

Bentuk Sediaan Sumber Pustaka

Injeksi Intramuscular

(Zarczyniska, et. al., 2018)

Lidocaine
Dypirone
Oksitetrasiklin
Vitamin B1
B-Kompleks
Multivitamin

Injeksi

(Nururrozi, dkk, 2016)

Mineral Zn
konsentrat 60 ppm

Larutan (Widhyari, dkk, 20

15)

60 mg/mL Zn
10 mg/mL Mn
15 mg/mL Mg
5 mg/mL Cu

Injeksi Subkutan Arthington, et. al.,

2014)
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Pembahasan

Mineral merupakan senyawa yang sangat penting dalam tubuh. Telah disebutkan dalam
Tabel 1 yang secara garis besar dapat disebut bahwa mineral berperan dalam berbagai
mekanisme dalam tubuh, sintesis protein dan hormon, serta mempengaruhi kualitas
sistem reproduksi. Kejadian defisiensi mineral akan menyebabkan terganggunya fungsi-
fungsi tersebut sehingga organ atau bagian tubuh terkait pun akan mengalami suatu
gangguan dan apabila gangguan tersebut semakin banyak maka akan dapat
dikategorikan sebagai suatu penyakit. Penyakit pada hewan ternak sapi yang diakibatkan
oleh defisiensi mineral diantaranya Milk Fever, Drowned Cow Syndrom, Abortus atau
kematian embrio sejak dini, Anorexia dan sebagainya.

Pengobatan untuk menangani defisiensi mineral pada hewan ternak sapi telah banyak
dikembangkan baik dalam bentuk sediaan atau diet. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Zarczynska, et. al. (2018) dilakukan pemberian obat injeksi intramuscular pada Sapi yang
mengandung mineral Se yang dikombinasikan dengan tocopherol asetat dengan dosis
10 ml dan 30 ml, didapatkan bahwa terjadi peningkatan kadar Se dalam serum sapi
dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu 43.43+0.86 untuk kontrol, 47.77 + 0.92
untuk Sapi yang diberikan obat dengan dosis 10 ml, dan 56.64+1.25 untuk sapi yang
diberikan obat dengan dosis 30 ml.

Selanjutnya adapula pada penelitian Nururrozi, dkk, (2016) yang dilakukan dengan
membandingkan pengobatan pada sapi yang mengalami gejala sapi ambruk atau
Drowned Cow Syndrom dimana sapi mengalami gejala Anorexia, tremor, pincang, hingga
ambruk. Dilakukan pembandingan keefektifan pengobatan dengan kelompok 1 yaitu
kombinasi antipiretik, antibiotik dan vitamin. Kelompok 2 dengan kombinasi antipiretik
dan antibiotik, kelompok 3 dengan kombinasi antipiretik, antihistamin dan vitamin.
Kelompok 4 dengan kombinasi antipiretik dan vitamin, Kelompok 5 dengan kombinasi
antibiotik dan antihistamin, Kelompok 6 dengan kombinasi antihistamin dan vitamin, dan
Kelompok 7 dengan kombinasi antipiretik, antibiotik, antihistamin dan vitamin. Didapatkan
bahwa pengobatan yang memberikan keberhasilan paling baik tanpa terjadinya kejadian
berulang ada pada Kelompok 1 dengan kombinasi antara antibiotik, antipiretik, dan
vitamin. Lidocaine merupakan analgesik berfungsi untuk mengurangi rasa sakit dan
dypirone berfungsi untuk mengurangi efek inflamasi, lalu adapula Oksitetrasiklin yang
berperan sebagai antibiotik yang bekerja secara bakteriostatik, sedangkan

Vitamin B dan multivitamin akan memberikan energi dan mengurangi gejala lemah. Pada
penelitian Widhyari, dkk, (2015), dilakukan penanganan defisensi mineral Zn dengan
memberikan larutan mineral Zn konsentrat sebanyak 60 ppm yang dicampurkan dengan
pakan sapi. Terjadinya defisiensi mineral Zn pada sapi dapat menyebabkan
terhambatnya pematangan proses spermatogenesis & oogenesis sehingga kualitas
sperma yang dihasilkan sapi jantan akan buruk. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa
pengobatan ini mampu membuat motilitas serta konsentrasi dari sperma sapi jantan
meningkat tanpa mempengaruhi volume dari semen, warna sperma, konsistensi, daya
hidup, dan pH dari sperma.
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Penelitian yang dilakukan Arthington, et. al., (2014) pula memformulasikan pengobatan
untuk sapi yang mengalami defisensi mineral dengan cara pemberian injeksi subkutan
sebanyak 1 ml dengan komposisi obat berupa mineral Cu, Se, dan Zn terbukti
meningkatkan  kadar  mineral tersebut dalam tubuh serta meningkatkan kadar APP
plasma.

Kesimpulan

Mineral merupakan senyawa penting dalam tubuh yang dapat mempengaruhi fungsi
fisiologi dari tubuh. Terjadinya defisiensi mineral dapat menyebabkan beberapa
gangguan fungsi tubuh dan organ, penyakit bahkan kematian. Beberapa penyakit atau
gangguan yang paling sering muncul akibat defesiensi mineral diantaranya adalah
Anoreksia atau kehilangan nafsu makan hingga terjadi penuruan berat badan secara
signifikan, gangguan sistem reproduksi, terjadi retensi plasenta, gangguan fungsi syaraf
dan otot. Telah ditemukan beberapa cara pengobatan untuk penyakit defisiensi mineral
pada sapi dengan cara oral maupun injeksi seperti intramuskular atau subkutan. Pada
masing-masing sediaan telah terbukti mampu meningkatkan kadar mineral yang
mengalami defisiensi.
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